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Abstract. The purpose of this study is to test the validity, level of practice, and effectiveness of PPT media in the 
form of hyperlinks to improve the learning outcomes of grade V students of SDN Ngepon 1. The research method 
is Research and Development (RnD) and the ADDIE method consists of stages in Analyze, Design, Develop, 
Implement, and Evaluate. The results of the validation of the media validator are 86.6%, the material validator 
is 96.3%, the language and number validator is 88.8%, the results of the teacher questionnaire are 87%, while 
the student questionnaire is 95% of 31 students. Indicates that the results of the study are valid assessments of 
PPT media with effective values, and product trials. 
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Abstrak. Tujuan atas penelitian ini berupaya pengujian pada validitas, tingkat praktisi, dan efektivitas dari media 
PPT berbentuk hyperlink untuk peningkatan dari hasil belajar peserta didik kelas V SDN Ngepon 1. Metode 
penelitian yaitu Research and Development (RnD) dan metode ADDIE terdiri dari tahapan pada Analyze 
(Analisis), Design (Design), Developi (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi) Hasil 
dari validasi validator media di angka 86,6% validator materi pada angka 96,3%, validator bahasa pada angka 
88,8%, hasil pada angket guru dengan hasil 87%, sedangkan pada angket siswa berjumlahkan 95% dari 31 peserta 
didik. Menandakan bahwa hasil penelitian bersifat valid penilaian pada media PPT bernilai efektif, dan uji coba 
produk.  
 
Kata Kunci : PPT  Hyperlink, Hasil Belajar, dan Sekolah Dasar 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi senyawa selalu beriringan dengan kehidupan manusia dan bernilai 

strategis, pendidikan tidak hanya tanggung jawab dari peserta didik atau pendidik di 

lingkungan sekolah tetapi menjadi kontribusi bersama baik orang tua, lingkungan, dan negara 

dalam memabangun kualitas dari pendidikan itu sendiri. (Musawamah, 2021). Berkaca dari 

UU No. 20 Tahun 2003 menjadi tanda pendidikan harus dapat menjamin kehidupan dan 

kesejahteraan pendidikan, perbaikan pada kualitas hidup untuk mnghadapi rintangan 

kehidupan dan pendidikan ke depan. Agar pendidikan dan kualitas sumber daya manusia dapat 

berjalan secara seimbang dan berkesinambungan. Menurut (Futaqi, 2020) Pada implementasi 

pendidikan, hal yang urgensi penting adalah proses selama pembelajaran berlangsung. Proses 

tersebut sebagai serangkaian dari perpaduan jasmana dan rohani peserta didik dalam mencapai 

pengetahuan baru, dan proses tersebut akan terhitung ketika peserta didk dan guru memiliki 

hubungan yang selaras (Salo, 2017). Dalam hubungan timbal balik tentunya tidak terlepas dari 
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pendidikan era modern. Meningkatkan kualitas pendidikan era modern tentunya tidak terlepas 

dari pemanfaatan teknolog.  

Kemajuan pada teknologi memberikan upaya pada pembaharuan teknologi melalui proses 

belajar di kelas. Berdasarkan pendapat ahli (Yuhana & Aminy, 2019) kemajuan tersebut juga 

memberikan dampak pada inovasi guru untuk memberikan stimulun pembelajaran kreatif 

memanfaatkan kemajuan digital untuk menciptakan sumber daya manusia yang dapat 

berperang melawan pembaharuan di era digital. Pada pengimplementasiannya kegiatan 

tersebut tercerminkan pada media pembelajaran yang berfungsi sebagai media prantara materi 

dari guru kepada peserta didik yang tepat pada peserta didik. Selain itu, media juga menjadi 

pembaharuan agar materi mudah diterima oleh peserta didik melalui contoh secara sederhana 

dan informasi menarik. Penelitian terdahulu (Shalikhah, 2016) mengatakan bahwa penggunaan 

pada media pembelajaran berpotensi pada meningkatkan motivasi peserta didik. Serta hasil 

dari wawancara peneliti dengan guru kelas V Ibu Sulistyoningrum pada tanggal 23 Maret 2024 

di SDN NGEPON 1 yang menggunakan Kurikulum Merdeka dapat diketahui pada 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama ini sudah mengaitkan antara tujuan 

pembelajaran (TP) dengan capaian pembelajaran (CP). 

Hasil wawancara bersama guru mengungkapkan bahwa permasalahan saat ini dalam 

metode pembelajaran yang dibawa hanya berbasis ceramah padahal media teknologi yang ada 

di sekolah sudah tersedia LCD, sound system, proyektor, laptop, dan ponsel peserta didik. 

Permasalahan lain juga mengungkapkan adanya jumlah hasil belajar dibawah KKM yang lebih 

banyak berjumlahkan 16 siswa dengan persentase 72% sedangkan siswanya 27% yang 

mendapatkan nilai di atas KKM atau sebanding dengan 6 siswa saja. Hal tersebut diakibatkan 

karena pembelajaran yang masih bersifat sederhana melalui ceramah sehingga hasil belajar dari 

kelas V masih kurang optimal. Berangkat dari permasalahan di atas, solusi adalah 

pengembangan media pembalajaran yang digunakan saat mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Media tersebut berbasis PPT Hyperlink karena memuat tulisan yang dikemas dengan video 

pembelajaran dan penunjuk arah pembelajaran lainnya.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 Model penelitian adalah pengembangan (Research and Development/ R&D). Menurut 

(Purnama, 2016)  menjadi metode yang digunakan dalam penghasilan produk pendidikan serta 

pengujian efektivitas produk tersebut. Borg & Gall (dalam Hamzah, 2019) mengartikan 

penelitian pengembangan sebagai  proses untuk validasi produk dan penciptaan produk baru 

pada sebuah permasalahab. Selanjutnya menurut Seels & Richey (dalam Hamzah, 



 
Pengembangan Media Interaktif 4.0 Berbasis PPT Hyperlink Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V SDN  
Ngepon 1 

 

128       JURNAL ARJUNA – VOL. 2, NO. 6, DESEMBER 2024 
 
 

2019).pengambangan media berkaitan dengan model ADDIE pada lima tahap. Subjek uji coba 

pada penelitian dan pengembangan Powerpoint Hyperlink pada materi sayangi bumi kelas V 

sekolah dasar dengan menggunakan subjek uji coba luas. Uji coba luas dilakukan pada seluru 

siswa kelas V SDN Ngepon 1 dengan jumlah 31 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 

16 siswa perempuan. Jenis data yang digunakan dalam pemngenbangan media Powerpoint 

Hyperlink ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi saat analisis lapanagan. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari 

hasil validasi tim ahli kelayakan produk dengan menggunakan skor yang didapatkan dari 

lembar validasi dari para ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, angket respon siswa dan guru 

saat uji kepraktisan Powerpoint Hyperlink serta hasil tes siswa. 

Untuk menentukan kriteria kevalidan untuk para ahli menggunakan skala sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

P = Presentase skor (%) 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal  

Analisis data kepraktisan ini dengan menggunakan hasil dari lembar angket respon siswa 

dan guru. 

 

 

Keterangan : 

P = Presentase skor (%) 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal  

 

Data keefektifan didapat dari hasil tes siswa pada pre test dan pos tes dengan 

menggunakan perhitungan N-Gain. Dalam perhitungannya menggunakan pengujian pre dan 

post dalam mendapatkan hasil pembelajaran awal dan untuk mendapatkan nilai hasil belajaran 

akhir setelah menggunakan media pembelajaran berupa Powerpoint Hyperlink. Menurut hake 

(dalam Amrina, 2019) rumus terhadap analisis dengan N-Gain berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
skor post test − skor pre test

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑙 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
  

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada tahap peneliti menganalisis masalah-masalah yang ada di Sekolah Dasar. Terdapat 

3 kualifikasi analaisis yang digunakan yaitu karakteristik pada siswa, kurikulu, dan kebutuhan 

yang berfungsi sebagai pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan menganalisa 

karakteristik siswa untuk memahami karakteristik siswa sebelum melakukan proses 

pembelajaran. Yang mana  peneliti melakukan proses  tertentu sebelum  produk media 

powerpoint Hyperlink dikembangkan. Tujuan menganalisa kurikulum merumuskan Tujuan 

Pembelajaran TP dan Capaian Pembelajaran CP. Seperti yang telah dijabarkan oleh peneliti 

sebelumnya bahwa di UPT SDN NGEPON 1 pada kelas V menggunakan Kurikulum merdeka, 

sehingga seluruh perangkat pembelajaran mengacu pada Kurikulum merdeka.Selanjutnya pada 

tahapan pengembangan, peneliti melakukan perancangan produk sesuai CP dan TP. Menurut 

(Hamzah, 2019) Produk yang baik wajib memenuhi aspek penting pada produk (kualitas baik), 

biaya rendah, hingga jadwal tepat. Ketiga aspek tersebut dikembangkan kembali sebagai 

persyaratan desain yang meliputi desain yang dapat dirakit, daur ulang, hingga produksi 

hasilnya bersifat rendah pada waktu yang tepat.. Selanjutnya peneliti mengevaluasi hasil 

pengembangan media Powerpoint Hyperlink sebelum dilakukan validasi, jika media 

Powerpoint Hyperlink sudah sesuai dengan yang dicapai, akan berlanjut pada uji validasi oleh 

ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Selanjutnya peneliti melakukan koreksi ulang pada 

pengembangan media pembelajaran tersebut sebelum dilakukan validasi. Jika media power 

point memiliki nilai yang sesuai hingga diharapkan maka validasi dapat dilakukan melalui ahli 

materi, media, dan bahasa.  

1. Analisis Data Kevalidan 

Analisis dari validitas media pembelajaran power point mendatangkan para ahli sebagai 

validator berikut :  

a. Validasi Ahli Bahasa 

Penggunaan 10 indikator penilaian pada validasi ahli bahas berikut :  

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

 

P =    
ସ଴

ସହ
 𝑥 100% 

 

   = 88,8 % 
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  Berdasarkan hasil perhitungan rumus validasi ahli  bahasa tersebut, media  Powerpoint 

Hyperlink yang telah dikembangkan mendapatkan skor sebesar 40 dengan persentase 88,8%. 

Jika dimasukan kedalam kriteria penilaian kevalidan, bahasa  dalam kriteria sangat valid dan 

layak dengan penyempurnaan.  

b. Validasi Ahli Materi 

Menggunakan 11 indikator penilaian yang dapat membantu validasi ahli materi berikut  

  

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

 

P =    
ହଷ

ହହ
 𝑥 100% 

 

   = 96,3 % 

 

Berdasarkan perhitungan rumus validasi ahli  materi tersebut, media  Powerpoint 

Hyperlink yang telah dikembangkan mendapatkan skor sebesar 40 dengan persentase 93,3%. 

Jika dimasukan kedalam kriteria penilaian kevalidan, materi dalam kriteria valid dan layak 

digunakan untuk revisi.  

c. Validasi Ahli Media 

 Pada lembar validasi ahli media terdapat 15 indikator penilaian dengan hasil  

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

 

P =    
଺ହ

଻ହ
 𝑥 100% 

 

   =  86,6 % 

 

2. Analisis Data Kepraktisan 

Analisis data kepraktisan menggunakan hasil angket siswa dan guru yang kemudian 

dianalisis terkait hasil dari respon siswa dan guru pada pembelajaran telah dilakukan 

sebelumnya.  
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a. Hasil Uji Kepraktisan dan Respon Guru 

Uji kepraktisan bertujuan untuk mengetahui apakah Powerpoint Hyperlink praktis atau 

mudah digunakan. Proses validasi yang dilakukan dengan menyerahkan daftar check list 

berupa angket. 

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

 

P =    
ସ଼

ହହ
 𝑥 100% 

 

   =  87% 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kepraktisan tersebut, media  Powerpoint 

Hyperlink yang telah dikembangkan mendapatkan skor 48 dengan persentase 87%. Jika 

dimasukan kedalam kriteria penilaian kepraktisan, media termasuk dalam kriteria praktis dan 

dapat digunakan pada pembelajaran.  

b. Hasil Uji Kepraktisan dan Respon Siswa 

Setelah mengetahui hasil uji kepraktisan dari data hasil angket respon guru, selanjutnya 

peneliti melakukan uji kepraktisan pada siswa. Uji kepraktisan dilakukan dengan 

mengimplemantasi media  Powerpoint Hyperlink kepada siswa. Siswa diberi angket respon 

dan memberikan penilaian terhadap media  Powerpoint Hyperlink. Validator yang dijadikan 

respon siswa adalah siswa Kelas V SDN Ngepon 1, yaitu berjumlah 31 siswa.  Proses validasi 

yang dilakukan dengan menyerahkan daftar check list berupa angket. 

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

 

P =    
ଵସ଺଻

ହହ଴
𝑥 100%   =  95% 

 

3. Analisis Tingkat Keefektifan   

Untuk mengetahui tingkat keefektifan media Powerpoint Hyperlink dapat dilihat 

berdasarkan pengisian dan angket motivasi belajar siswa.  

1. Hasil Belajar 

Berikut ini adalah hasil perhitungan dari analisis rumus N-Gain. 
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N-Gain = 
ଵ.଼଼ହି ଽସହ

ଶ.଼ଷ଴ିଽସହ
 

N-Gain = 
ଽସ଴

ଵ.଼଼ହ
 

= 2,0 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu mengungkapkan pengembangan media dengan 

multimedia berbasis power point 2016 dengan subtema pada manusia hingga lingkungan kelas 

di sekolah dasar mendapatkan jumlah 94,28% dan valid. Hasil lain (Puspita dkk., 2020)  juga 

menjelaskan bahwa efektivitas dari media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar dari uji kelayakan di nilai 91-100 pada pre-test tidak ada atau 0%. Di post tes sendiri 

5% siswa mendaptkan nilai 81-90, dan pada pra test terdapat 1 siswa atau 5%, sedangkan pada 

post-tes sebanyak 1 siswa atau 5%. Kemudian siswa yang memperoleh nilai 81-90 pada pre-

test sebanyak 1 siswa atau 5% sedangkan pada post-test sebanyak 11 siswa atau 55%. Siswa 

yang memperoleh nilai 71- 80 pada pre-test tidak ada atau 0% sedangkan pada post-test 

sebanyak 8 siswa atau 40%. Siswa yang memperoleh nilai 60-70 pada pre-test sebanyak 4 siswa 

atau 20% sedangkan pada post-test tidak ada atau 0%. Peserta didik tersebut memperoleh nilaii 

00-51 pada pra test 6 siswa atau 30% sedangkan pada post test tidak mendapatkan. Serta 

penelitian oleh yang membahas mengenai media pembelajaran pada pendekatan saintifik 

dengan tematik integrative di kelas 2 SDN Bergas Kidul Semarang memperoleh kelayakan 

skor rata rata dan perserntase 42% baik.  (Andriani dkk.,2016)  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari uji validitas, praktisan, dan efektivitas pada media pembelajaran PPT 

Hyperlinki pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat memacu capaian pembelajaran siswa 

kelas V SDN Ngepon 1 yang dikemas dalam penelitian Research and Development yang 

menggunakan model ADDIE (Analyz, Design, Develop, Implement, dan Evaluate) Penelitian 

tersebut menganalisis 1) validitas dari media pembelajaran di angka 86,6%, 96,3% pada 

validator materi, dan validator bahasa pada 88,8% dan dapat disimpulkan mendapat kriteria 

valid. Selain itu, hasil dari angket respon guru mendapatkan 87% serta hasil angket siswa di 

angka 95% sehingga bernilai praktis. Serta hasil dari soal evaluasi bernilaikan 2.0 dengan 

kriteria efektif pada pembelajaran.  
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